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ABSTRACT

ABSTRACT

This research examines the impact of the AUKUS agreement on Australia's defense capabilities
in responding to security dynamics in the Indo-Pacific region. AUKUS is a strategic alliance
between Australia, the United States, and the United Kingdom that aims to enhance military
and technological cooperation, particularly in response to the growing threat posed by China.
This study adopts the neoclassical realism theory, which combines the influence of the
international system and domestic factors in explaining a country’s defense policy. The
research employs a descriptive qualitative method using literature review techniques on official
documents, policy reports, and academic literature. The findings indicate that AUKUS
strengthens Australia’s defense strategy through the acquisition of nuclear-powered
submarines, integration of advanced technologies, and increased military cooperation with
allies. However, this policy is also shaped by internal factors such as elite perceptions, domestic
political interests, and the need to maintain national stability. These findings suggest that
Australia's defense policy is not solely determined by external pressures but is also significantly
influenced by domestic dynamics. Therefore, neoclassical realism serves as an appropriate
approach to understanding Australia’s strategic response to changes in the geopolitical
environment.
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ABSTRAK

ABSTRAK

Penelitian ini membahas pengaruh perjanjian AUKUS terhadap kemampuan pertahanan
Australia dalam menghadapi dinamika keamanan di kawasan Indo-Pasifik. AUKUS
merupakan aliansi strategis antara Australia, Amerika Serikat, dan Inggris yang bertujuan
meningkatkan kerja sama militer dan teknologi, terutama dalam menanggapi meningkatnya
ancaman dari Tiongkok. Penelitian ini menggunakan pendekatan teori realisme neoklasik yang
menggabungkan pengaruh sistem internasional dan fakior domestik dalam menjelaskan
kebijakan pertahanan suatu negara, Metode yang digunakan adalah kualitatif deskri ptif dengan
teknik studi pustaka terhadap dokumen resmi, laporan kebijakan, dan literatur akademik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa AUKUS memperkuat strategi pertahanan Australia melalui
akuisisi kapal selam bertenaga nuklir, integrasi teknologi canggih, dan peningkatan kerja sama
militer dengan sekutu. Namun, kebijakan ini juga dipengaruhi oleh faktor intemnal seperti
persepsi elit, kepentingan politik dalam negeri, dan kebutuhan untuk memperiahankan
stabilitas nasional. Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan pertahanan Australia tidak hanya
ditentukan oleh tekanan eksternal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dinamika domestik. Oleh
karena itu, realisme neoklasik menjadi pendekatan yang tepat dalam memahami respons
strategis Australia terhadap perubahan lingkungan geopolitik.

Kata Kunei: AUKUS, Australia, Pertahanan, Realisme Neoklasik, Tiongkok, Indo-
Pasifik.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Australia memiliki luas wilayah yang mencapai 7,6 juta km persegi,
terdiri dari daratan yang hampir 5% beserta garis pantai sepanjang 36.735 km.
Australia berhasil membangun ekonomi yang makmur berkat dari sumber daya
alamnya dan industrialisasi, yang menjadi ciri utama kekayaan nasional. Australia
dengan PDB nya sebesar $2 triliun menjadikan negara ekonomi paling makmur
terbesar ke-14 di dunia dengan tingkat pertumbuhan yang terus meningkat. Akan
tetapi, negara ini memiliki kekurangan berupa tenaga kerja untuk mendukung dan
mengeksploitasi potensi ini lebih lanjut. Negara ini juga mempunyai masalah pada
geografis karna letaknya jauh dan terisolasi dari sekutu baratnya lalu menempati
benua yang sangat besar beserta jumlah penduduknya sedikit sekitar 25,7 juta jiwa.
Kemudian ditambah dengan fakta bahwa sebagian besar penduduknya tinggal di

daerah pesisir dengan iklim yang lebih bersahabat.

Australia terletak strategis di antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik
serta dekat dengan negara-negara ASEAN (Association of Southeast Asian
Nations), menjadikannya negara kunci di kawasan Indo-Pasifik. Sejak tahun 2012,
Australia mulai menjadikan konsep Indo-Pasifik sebagai kerangka utama kebijakan
luar negeri dan keamanannya. Hubungan pertahanan Australia secara historis
bergantung pada aliansi dengan Amerika Serikat, terutama melalui perjanjian
ANZUS (Australia, New Zealand, United States Security Treaty) tahun 1951 dan
kerja sama intelijen “Five Eyes”. Namun, dalam bidang perdagangan, Australia
lebih berfokus ke pasar Asia dan berupaya mengurangi ketergantungan pada mitra

Barat. Ketegangan geopolitik dengan meningkatnya kekuatan Tiongkok



mendorong Australia menjaga keseimbangan ekonomi dan keamanan, termasuk
melalui pembentukan aliansi AUKUS (Australia, United Kingdom, United States)
pada 2021 yang memperkuat keterlibatan Amerika Serikat dalam strategi

pertahanan Australia.

Gambar 1.1 Peta Wilayah Indo-Pasifik
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(Sumber: Ulasan.Co, 16 April 2023)

Sebelum AUKUS, Australia telah memiliki sejarah panjang dalam
pertahanan sejak menjadi bagian dari Kekaisaran Inggris. Selama Perang Dunia II,
permintaan bantuan kepada Amerika Serikat untuk menghadapi ancaman Jepang
menandai pergeseran kebijakan pertahanan dari Inggris ke Amerika. Setelah itu,
Australia menerapkan kebijakan “Forward Defence”, yakni penempatan pasukan di
luar negeri untuk mengamankan kawasan regional, yang kemudian berubah
menjadi strategi “Defence of Australia” setelah Perang Vietnam dan penarikan

Inggris dari Asia. Kebijakan ini menunjukkan upaya Australia untuk lebih mandiri



dalam pertahanan dan menyesuaikan dengan situasi geopolitik yang berubah (Peni

Hanggarini dan Anak Agung Banyu Perwita, 2024).

Kebijakan “Forward Defence” menekankan penempatan pasukan di
kawasan sekitar Australia untuk menghadapi ancaman regional, termasuk
keterlibatan militer di Malaya, Timor, New Guinea, dan Jepang. Dalam masa
Perang Dingin, Australia terlibat dalam krisis di Malaya serta Perang Korea dan
Vietnam, menunjukkan penggunaan militer sebagai bagian dari kebijakan luar
negeri. Keberhasilan kebijakan ini adalah stabilitas kawasan dan pembangunan
ekonomi domestik, namun juga membatasi kebijakan luar negeri yang bebas dan
ketergantungan terhadap sekutu. Kebijakan ini muncul dari tantangan keamanan
pasca-Perang Dunia II seperti dekolonisasi dan penyebaran komunisme, serta
kebutuhan mempertahankan aliansi strategis dengan Inggris dan Amerika Serikat

(Andrew Dowse AO, 2024).

Selama lima puluh tahun, pemerintah Australia sudah membuat defense
white papers yang menjelaskan tangggung jawab terhadap keamanan nasional dan
mendeskripsikan strategi pertahanan dalam dokumen yang dapat diakses oleh
publik. Walaupun dokumen ini jarang diproduksi, frekuensinya telah meningkat
selama 15 tahun terakhir. Hingga baru-baru ini, white papers ini menggambarkan
pendekatan yang hati-hati terhadap investasi pertahanan, memastikan
keseimbangan dengan kebutuhan lain. Contohnya, white paper tahun 2019 dibatasi
oleh krisis keuangan global, sementara white paper tahun 2016 mencatat bahwa
serangan militer terhadap Australia oleh negara lain tidak lebih dari kemungkinan
yang sangat kecil dalam waktu dekat. Pada tahun 2020, pembaruan strategi yang

dirilis oleh pemerintah Australia yang diakui memburuknya lingkungan



geostrategis. Faktor-faktor yang dapat ditarik seperti kompetisi strategis,
peningkatan ketegasan, dan modernisasi militer, pembaharuan ini menilai
meningkatnya kemungkinan konflik intensitas tinggi dan ketidakmampuan untuk
mengandalkan waktu peringatan strategis (Muhammad Ilham Ramandha Adamy,

2022).

Suatu negara wajib mempunyai instrumen strategis, serta memanfaatkan
kekuatan militer, teknologi, dan aliansi internasional agar mencapai kepentingan
nasionalnya. Di kawasan Asia Pasifik, Australia menjadi salah satu negara yang
mempunyai anggaran pertahanan terbesar dan pastinya mempunyai teknologi
canggih seperti kapal perang, pesawat tempur modern, serta sistem pertahanan
rudal canggih. Australia memanfaatkan Australian Defence Force (ADF) sebagai
tonggak utama atau kunci keberhasilan militer dalam memercayakan keamanan dan
stabilitas regional. Langkah penting yang diraih oleh Australia meliputi respons
tentang modernisasi angkatan laut Tiongkok yang makin mengancam supremasi
kelautan Australia dan Amerika Serikat di Indo-Pasifik. Australia, Inggris dan
Amerika Serikat bersama-sama mengumumkan pakta pertahanan AUKUS di
tanggal 15 September 2021. Dijelaskan bahwa AUKUS adalah aliansi keamanan
trilateral yang bertujuan untuk memperkuat, mempercepat integrasi teknologi, dan
meningkatkan kapasitas industri di antara ketiga negara anggotanya (Andrew

Dowse AO, 2024).

Kemudian kerja sama ini mempunyai dua pilar uatama. Pilar pertama
berfokus pada dukungan bagi Australia dalam memperoleh kapal selam bertenaga
nuklir (SSN-AUKUS) yang tetap menggunakan persenjataan konvensional.

Sedangkan pilar kedua menitikberatkan pada percepatan kolaborasi dalam



teknologi penting, termasuk keamanan siber, kecerdasan buatan, teknologi
kuantum, sistem bawah laut tambahan, serta teknologi hipersonik dan
penangkalnya. Komitmen ini kembali diperkuat pada Maret 2023 di San Diego oleh
pemimpin ketiga negara Joseph Biden, Rishi Sunak, dan Anthony Albanese dengan

menetapkan rencana konkret untuk mencapai tujuan aliansi tersebut.

Dalam pilar pertama, Australia akan mengoperasikan kapal selam bertenaga
nuklir yang memiliki keunggulan signifikan dibandingkan kapal selam diesel.
Kapal selam bertenaga nuklir lebih unggul dalam hal jangkauan, daya tahan, dan
efektivitas serangan. Kapal selam diesel memiliki keterbatasan karena harus
muncul ke permukaan secara berkala untuk mengisi ulang bahan bakar dan daya
baterai, sehingga rentan terhadap deteksi. Sebaliknya, kapal selam bertenaga nuklir
dapat beroperasi di bawah air selama berbulan-bulan tanpa terdeteksi,
memungkinkan mobilitas yang lebih luas dan kecepatan tinggi dalam jangka waktu
yang lama. Selain itu, kapal selam jenis ini lebih mematikan karena mampu
meluncurkan rudal jarak jauh secara vertikal dan memiliki kapasitas penyimpanan

senjata yang lebih besar (Muhammad Ilham Ramandha Adamy, 2022).

Mengimplementasikan perjanjian AUKUS membutuhkan komitmen
finansial yang besar. Anggaran pertahanan Australia diproyeksikan meningkat dari
$59 miliar menjadi $74 miliar pada 2028-29, yang akan mencapai 2,23% dari
Produk Domestik Bruto (PDB) negara tersebut. Namun, alokasi anggaran untuk
akuisisi senjata baru hanya mencapai 32%, di bawah target ideal 42%. Hal ini
menimbulkan kekhawatiran bahwa prioritas pertahanan lainnya, seperti
pemeliharaan aset dan pelatihan personel, mungkin akan terabaikan. Selain itu,

program kapal selam nuklir dalam AUKUS diperkirakan akan menelan biaya



sebesar $6,8 miliar pada 2028-29. Dengan anggaran yang besar ini, muncul
tantangan dalam memastikan kesinambungan pendanaan di tengah ketidakpastian
ekonomi global dan perubahan prioritas politik domestik. Kegagalan dalam
menjaga konsistensi anggaran dapat memperlambat implementasi dan menurunkan
efektivitas strategi pertahanan Australia (Muhammad Ilham Ramandha Adamy,

2022).

Kekhawatiran bahwa perjanjian ini dapat mengurangi kedaulatan
pertahanan Australia, yang merupakan salah satu kontroversi terbesar di AUKUS.
Menurut Bob Carr, mantan Menteri Luar Negeri Australia, penyerahan kedaulatan
yang kolosal akan terjadi jika kapal selam nuklir yang dibeli tidak berada di bawah
kendali Australia sepenuhnya. Sejauh mana Australia dapat membuat keputusan
kebijakan pertahanan sendiri dipertanyakan karena ketergantungannya pada
dukungan operasional dan teknologi dari Amerika Serikat dan Inggris. Operasi
kapal selam nuklir membutuhkan transfer teknologi yang kompleks, pelatihan
personel, dan akses ke suku cadang yang bergantung pada sekutu. Ini berarti bahwa
kemampuan Australia untuk bertindak secara mandiri mungkin terbatas dalam

situasi krisis.

Dengan demikian, penulis berfokus pada penggunaan teori realisme
neoklasik oleh Ripsman, Taliaferro, dan Lobell, yang dimana terdapat dua dimensi
atau variabel nantinya akan menghasilkan variabel dependen berupa kebijakan luar
negeri, yakni variabel sistem internasional sebagai variabel independen dan
domestic level intervening variables (vairabel intervensi level domestik) sebagai
variabel intervensi. Teori ini menawarkan pendekatan yang komprehensif untuk

menjelaskan bagaimana Australia menanggapi perubahan sistemik di tingkat



internasional dengan mempertimbangkan komponen domestik yang memengaruhi
kebijakan luar negeri dan pertahanan negara. Menurut teori realisme neoklasik,
meskipun tekanan dan ancaman dari sistem internasional, seperti peningkatan
kekuatan Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik, adalah faktor independen utama,
respons negara terhadap tekanan tersebut sangat dipengaruhi oleh variabel
intervensi di tingkat domestik. Variabel intervensi ini termasuk persepsi pemimpin
dan kelompok elit, kultur strategis, hubungan pemerintah dengan masyarakat, dan
model institusi domestik. Oleh karena itu, teori ini relevan karena memungkinkan
analisis mendalam tentang bagaimana Australia menyesuaikan diri dengan
perjanjian AUKUS dan perubahan geopolitik internasional, serta bagaimana
dinamika politik domestik dan kemampuan pertahanan internal mempengaruhi
respons strategisnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka peneliti
menyusun pertanyaan penelitian dan akan fokus menjawab berikut:

“Bagaimana Perspektif Realisme Neoklasik Melihat Pengaruh
Perjanjian AUKUS Dalam Menghadapi Ancaman Tiongkok di Kawasan
Indo-Pasifik?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana Perspektif Realisme

Neoklasik Melihat Pengaruh Perjanjian AUKUS Dalam Menghadapi Ancaman

Tiongkok di Kawasan Indo-Pasifik.



14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian skripsi ini bisa berguna sebagai kajian referensi
ataupun dapat dijadikan bahan dan tinjauan Pustaka bagi para akademis Hubungan
Internasional yang ingin melakukan penelitian terhadap tentang Analisis
Kemampuan Pertahanan Australia Pasca Perjanjian AUKUS.

1.4.2 Manfaat Praktis
A. Bagi Penulis

Manfaat dari penulisan ini yaitu memberikan wawasan baru mengenai
strategi pertahanan modern, khususnya dalam konteks penguatan militer melalui
aliansi internasional seperti AUKUS. Tidak hanya itu saja penulis dapat mengetahui
bahwa aliansi bisa memberikan dampak baik dan dampak buruk pada suatu

kawasan.

B. Bagi Masyarakat

Bukan hanya bagi penulis tetapi penelitian ini membantu masyarakat
memahami isu-isu strategis terkait keamanan kawasan, khususnya dampak dari

penguatan militer Australia pasca perjanjian AUKUS.

C. Bagi Pemerintah

Untuk pemerintah penelitian ini bisa memberikan informasi strategis
mengenai dampak perjanjian AUKUS terhadap peningkatan kemampuan
pertahanan Australia. Dengan memahami aspek-aspek seperti pengembangan
teknologi militer, modernisasi armada angkatan laut, serta implementasi kapal

selam bertenaga nuklir.
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